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ABSTRAK

Penelitian ini membahas fenomena fetisisme komoditas pada penggemar
K-Pop dalam komunitas Caratdeul Bandung, khususnya dalam praktik koleksi
photocard SEVENTEEN. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan anggota
komunitas Caratdeul Bandung yang berlatar belakang status ekonomi sosial
menengah hingga bawah berupaya menggapai hasrat memiliki photocard
SEVENTEEN dan menjelaskan alasan utama anggota komunitas Caratdeul
Bandung ingin memiliki photocard SEVENTEEN tersebut. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dan teori fetisisme komoditas dari Theodor Adorno, data
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi partisipatif, dan studi
literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa photocard SEVENTEEN tidak
hanya diposisikan sebagai barang koleksi, melainkan sebagai representasi dari
nilai simbolik, loyalitas, serta kedekatan emosional dengan idola. Para penggemar,
meskipun memiliki keterbatasan finansial, menunjukkan strategi konsumsi yang
berbagai macam seperti menabung, mengikuti komunitas, hingga membeli

photocard tidak resmi demi memuaskan hasrat memilki photocard tersebut.

Kata kunci: K-Pop, Photocard, Fetisisme Komoditas



ABSTRACT

This study discusses the phenomenon of commodity fetishism among K-
Pop fans in the Caratdeul Bandung community, especially in the practice of
collecting SEVENTEEN photocards. This study aims to explain members of the
Caratdeul Bandung community who come from middle to lower socio-economic
statuses try to achieve their desire to have SEVENTEEN photocards and to
explain the main reasons why members of the Caratdeul Bandung community
want to have SEVENTEEN photocards. Using a qualitative approach and
Theodor Adorno s theory of commaodity fetishism, data were collected through in-
depth interviews, participant observation, and literature studies. The results of the
survey show that SEVENTEEN photocards are not only positioned as collectibles,
but also as a representation of symbolic value, loyalty, and emotional closeness to
idols. Fans, despite their financial limitations, demonstrate various consumption
strategies such as saving, joining communities, and buying unofficial photocards

to satisfy their desire to have the photocards.
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